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A B S T R A K 

Pembelajaran daring mempunyai kelehaman yaitu mahasiswa merasa 
bosan karena proses pembelajaran monoton dan kurang menarik. 
Sehingga mahasiswa tidak tertarik belajar dan menyelesaikan 
pembelajaran yang dilakukan di e-learning. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh pembelajaran project-based learning 
(PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya dalam pembelajaran daring 
untuk meningatkan kemampuan berpikir Kritis mahasiswa. Rancangan 
penelitian ini menggunakan rancangan posttest only control group 
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester II 
PGSD yang ada di Singaraja yang berjumlah 170 mahasiswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan tes. Teknik analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh. Pengujian 
hipotesis digunakan adalah uji-t untuk menguji tingkat signifikan dari 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Uji dilaksanakan dengan langkah membandingkan t hitung 
dengan t tabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. yang 
diperoleh kurang dari 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dibelajarakan project-based 
learning (PjBl) berbantuan teman sebaya dengan mahasiswa yang 
dibelajarkan tanpa pembalajaran project-based learning (PjBl) 
berbantuan teman sebaya. Implikasi penelitian ini diharapkan dengan 
adanya model pembelajan ini mahasiswa akan belajar lebih aktif dalam 
membangun pengetahunnya sendiri yang berdampak terhadap 
kemampuan berpikir kritis. 
 

A B S T R A C T 

Online learning has weaknesses, namely students feel bored because the learning process is 
monotonous and less interesting. So that students are not interested in learning and completing learning 
carried out in e-learning. Another thing is the lack of feedback given is also the reason why students 
lose interest in learning. The aim of the study was to determine the effect of peer-assessment-assisted 
project-based learning (PjBL) learning in online learning to enhance students' critical thinking skills in 
social studies education courses. The design of this study used a posttest only control group design. 
The population of this study were all second semester PGSD students in Singaraja, totaling 170 
students. The object of this research is the score of critical thinking skills in elementary social studies 
education courses that have been given experiments in the form of project-based learning (PjBL) 
assisted peer assessment with the dependent variable, namely student learning outcomes. Critical 
thinking ability is measured by a test instrument. This essay test will consist of multiple choice questions 
with cognitive levels from C4-C6. Descriptive analysis displays the average, standard deviation, mode, 
median, minimum value, maximum value, range, and amount of data for each variable studied. 
Inferential analysis is used to test the research hypothesis. The hypothesis testing used is the t test used 
to test the significant level of the influence of the independent variables partially on the dependent 
variable. The test is carried out by comparing t count with t table. The results of the analysis of the 
description obtained that the average value of critical thinking skills was between students who were 
taught by project-based learning (PjBL) assisted by peer assessment and students who were taught by 
learning without project-based learning (PjBL) assisted by peer assessment. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pendidikan juga meningkatkan tuntutannya. 
Salah satu tuntutan pendidikan saat ini adalah adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir 
kritis adalah kemampuan menganalisis fakta, menyampaiakn ide, mempertahankan pendapat, membuat 
perbandingan, menarik kesimpulan dan melakukan evaluasai terhapa argument yang diberikan serta 
kemampuan memecahkan masalah (Barta et al., 2022; Pramestika et al., 2020; Rati & Rediani, 2020). 
Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif seseorang untuk menyatakan sesuatu dengan penuh 
keyakinan karena bersumber pada alasan yang logis dan bukti yang kuat(Meilana et al., 2020). Kemampuan 
berpikir kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik menggunakan sumber informasi untuk 
menghasilkan solusi serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membagun hubungan 
(Jiang, 2022; Polat & Aydın, 2020). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu hasil belajar yang 
penting dalam Pendidikan (Hart et al., 2021; Yu et al., 2021), kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan 
kemampuan peserta didik dalam menghadapi masalah sehari-hari (Odebiyi & Odebiyi, 2021). Upaya 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis maka diperlukan sebuah proses pembelajaran yang inovatif 
yang memberikan kesempatan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Seibert, 2020; 
Silberman et al., 2021). Jadi, adanya kemampuan berpikir kritis akan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kesiapan perserta didik dalam menghadapi pesaingan global. Untuk meningkatkan kemampuan 
maka dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang layaka yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran 
daring.  

Ditengah pandemic covid-19 ini proses pembelajarannya semuanya dilakukan secara daring. 
Pembelajaran daring memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar lebih fleksibel serta proses 
pembelajaran yang dilakukan tidak kenal ruang dan tempat. Mahasiswa bisa bertemu kapan dan dimana 
saja. Ditengah gempuran Pandemic Covid-19 dan pembelajaran daring, pembelajaran dituntut untuk 
menghasikan mahaasiswa yang mampu berpikir kritis. Namun masalah yang terjadi adalah adanya 
pembelajaran yang daring mempunyai kelemahan yaitu mahasiswa merasa bosan karena proses 
pembelajaran monoton dan kurang menarik. Sehingga mahasiswa tidak tertarik belajar dan menyelesaikan 
pembelajaran yang dilakukan di e-learning. Hal lainnya adalah kurangnya feedback yang diberikan juga 
menjadi alasan mengapa mahasiswa kehilangan minat belajar. Kemampuan berfikir kritis mahasiswa masih 
tergolong kurang. Hal tersebut dapat terlihat dari kurang aktifnya mahasiswa dalam proses perkuliahan 
seperti kegiatan bertanya, dan menyampaikan pendapat (Davut Gul & Akcay, 2020). Mahasiswa cenderung 
hanya pasif untuk mendengarkan penjelasan materi perkuliahan saja (Indriani et al., 2022). Jika, hal ini 
dibiarkan tentunya akan berdampak terhadap hasil belajar mahasiswa. Salah satu solusi yang ditawarkan 
adalah dengan menerapakan pembelajaran PjBL berbantuan penilain teman sebaya.  

Penerapan model pembelajaran diharapakan dapat mengurangi kebosananan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran serta proses penilaian teman sebaya memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk termotivasi mengikuti pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah 
PjBL. Pembelajaran berbasis proyek berkaitan dengan dunia nyata siswa yang memerlukan penyelidikan 
kolaboratif dan produksi serta serangkaian proyek (Muhammad, 2018; Simamora et al., 2020). 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang inovatif yang menekankan pada kegiatan 
kompleks dengan tujuan pemecahan masalah dengan berdasar pada kegiatan inkuri (Kurniawan et al., 
2018; Triana et al., 2020). Pembelajaran dengan PjBL, guru bertanggung jawab melakukan monitor 
terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek, sehingga siswa mampu mengembangkan suatu 
gagasan dan menghasilkan hasil yang memuaskan (Rahmazatullaili et al., 2017; Tika & Agustiana, 2021). 
Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, 
melibatkan pebelajar dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan 
mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata (Fauzia & Kelana, 2021; Sumarni, 2020). Jadi, penerapan 
model pembelajaran PjBL dalam proses pembelajaran memberikan dampak poasitif dalam proses 
pembelajaran. selain model, untuk membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan bisa dilakukan 
dengan cara menggunkan penilain teman sebaya.  

Penilaian teman sebaya adalah salah satu penilaian yang dilakukan oleh teman sebaya untuk 
menilai pekerjaan temannya (Alias et al., 2015; Jalili & Shishavan, 2020). Penilaian teman sebaya digunakan 
dalam proses penilaian projek atau persentasi. Penilaian teman sebaya penting dalam mengavaluasi dan 
mendorong terjadinya umpan balik yang baik (Liang et al., 2020; Luaces et al., 2018). Penilaian teman 
sebaya meningkatkan akuntabilatas dan  menginspirasi mereka untuk meningkatkan interaksi dengan 
teman sebaya sehingga dihasilkan penilaian yang bersifat heterogeny (James et al., 2018; Mahayukti & 
Suweken, 2022). Strategi penilaian teman sebaya sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena 
akan mengembangkan interaksi social antara teman sebaya. Beberapa temuan penelitian sebelumnya 
menyatakan siswa memahami pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 
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(Fauzia & Kelana, 2021). Perangkat pembelajaran perubahan lingkungan berbasis STEM-PjBL efektif 
terhadap keterampilan 4C siswa (Triana et al., 2020). Kelebihan masing-masing komponen yaitu model dan 
jenis penilain ini menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis model PjBL berbatuan penelian teman sebaya terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Penerapan model pembelajaran diharapkan dapat mengurangi kebosananan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran serta proses penilaian teman sebaya memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
termotivasi mengikuti pembelajaran. 

 

2. METODE 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pembalajaran Pembalajaran project-based 
learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya dalam pembelajaran daring untuk meningatkan 
kemampuan berpikir Kritis mahasiswa pada mata kuliah  pendidikan IPS. Dalam penelitian ini ada dua 
variable yang digunakan yaitu variable bebas yaitu pembalajaran project-based learning (PjBl) berbantuan 
penilain teman sebaya dengan variable terikat yaitu kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah eksperimen semu. Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang membandingkan 
pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat 
besar pengaruh perlakuannya (Arikunto, 2015). Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan posttest 
only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester II PGSD yang ada di 
Singaraja yang berjumlah 170 mahasiswa yang tersebar secara merata di 8 kelas yaitu kelas A-1. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa semesrter II PGSD. Atau dengan kata lain pengambilan sampel dilakukan 
dengan tehknik group random sampling. Pengambilan sampel dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, 
diundi dua kelas yang ada PGSD Singaraja secara random dan hasilnya sebagai sampel penelitian. Dari 
kedua kelas, selanjutnya dipilih secara random menjadi 1 kelas eskperimen dan 1 kelas kontrol. Dari hasil 
tersebut diperoleh kelas H sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 30 orang mahasiswa dan kelas I 
sebagai kelas control dengan mahasiswa sebanyak 32 orang. 

Objek penelitian ini adalah skor kemampuan berpikir kritis pada mata kuliah pendidikan IPS SD 
yang telah diberikan eksperimen berupa yaitu pembalajaran project-based learning (PjBl) berbantuan 
penilain teman sebaya dengan variable terikat yaitu hasil belajar mahasiswa. Kemampuan berpikir kritis 
diukur dengan instrument tes.  Tes uraian ini akan terdiri dari soal pilihan ganda dengan tingkat kognitif 
dari C4-C6. Tes akan diambil dari materi model, metode pembelajaran IPS dan Evaluasi Pembelajaran IPS. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data skor kemampuan berpikir kritis semester II PGSD 
yang mengikuti pembelajaran project-based learning (PjBl) berbantuan penilain teman sebaya yang 
diterapkan di kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa pembelajaran project-based learning (PjBl) 
berbantuan penilain teman sebaya. Data diperoleh dari hasil perhitungan skor tes kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh. 
Data yang telah diperoleh dari penelitian dideskripsikan menurut variabel hasil belajar. Analisis deskriptif 
menampilkan rata-rata, standar deviasi, modus, median, nilai minimum, nilai maksimum, jangkauan, dan 
jumlah data dari setiap variabel yang diteliti. Selain mendapatkan harga-harga tersebut, ditampilkan juga 
tabel distribusi frekuensi dan histogram untuk setiap variabel penelitian. Analisis infrensial digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis digunkan adalah Uji t digunakan untuk menguji 
tingkat signifikan dari pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji 
dilaksanakan dengan langkah membandingkan t hitung dengan t tabel. Dengan ketentuan jika t hitung > t 
tabel dan nilai signifikan < 0,05 (α: 5%), maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini dibantu dengan SPSS 20. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil analisis diskripsi diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara 

mahasiswa yang dibelajarkan dengan project-based learning (PjBl) berbantuan teman sebaya dengan 

mahasiswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran tanpa project-based learning (PjBl) berbantuan 

teman sebaya. Hal ini ditunjukan dari selisih niali mean sebesar 4,91, dimana nilai rata-rata kelompok 

mahasiswa yang deblajarakan dengan Pembalajaran project-based learning (PjBl) berbantuan teman 

sebaya lebih besar. Secara lebih lengkap dijabarkan pada Tabel 1.   
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsi 

Variabel yang di Ukur 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Ekserimen Kontrol 

Mean 87,50 82,69 

Std. Deviation 6,78 6,61 

Variance 45,98 43,70 

Range 29,00 25,00 

Minimum 71,00 68,00 

Maximum 100,00 93,00 

 

Setelah dilakukan uji deskritif dialnjutkan ke uji inferensial. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai Sig. yang diperoleh kurang dari 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa yang dibelajarakan project-based learning (PjBl) berbantuan teman sebaya dengan 

mahasiswa yang dibelajarkan tanpa pembalajaran project-based learning (PjBl) berbantuan teman 

sebaya. Hasil analisis di tunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Inferensial Uji t  

Model 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

berpikir 

kritis 

Equal variances 

assumed 
2,85 60,00 0,00 5,00 1,75 1,49 8,51 

Equal variances 

not assumed 
2,85 59,90 0,00 5,00 1,75 1,49 8,51 

 
Pembahasan 

Hasil analisis diskripsi diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara 
mahasiswa yang dibelajarkan dengan project-based learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya 
dengan mahasiswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran tanpa project-based learning (PjBl) berbantuan 
penilaian teman sebaya. Hasil ini tentunya tidak terlepas dari bagaimana proses pembelajaran yang 
dilakukan. Pembelajaran dengan project-based learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya akan 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dengan lebih nyaman dengan menghasilkan dan 
menggali pengetahuannya sendiri. rasa nyaman dalam proses pembelajaran dengan model project-based 
learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya akan membuat mahasiswa lebih percaya diri untuk 
menghasilkan ide-ide untuk pemacahan masalahan yang mereka hadapi. Karena proses pembelajan ini 
bukan hanya berperan dalam satu disiplin ilmu melainkan pembelajaran yang melibatkan pembelajaran 
interdisiplin. Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang inovatif yang menekankan 
pada kegiatan kompleks dengan tujuan pemecahan masalah dengan berdasar pada kegiatan inkuri 
(Kurniawan et al., 2018; Simamora et al., 2020). Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam investigasi pemecahan masalah 
dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom 
mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata 
(Niswara et al., 2019; Sumarni, 2020). Jadi, penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran memberikan 
dampak positif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan proyek (Fauzia & Kelana, 2021; Surya et al., 2018; Tika & Agustiana, 
2021).  

Selian itu, melibatkan teman sebaya dalam proses pembelajaran sangat memberikan dampak 
terhadap proses pembelajaran. adanya teman sebaya dalam proses pembelajaran akan lebih membuat 
mahasiswa mampu belajar dengan baik. Pembelajaran dengan teman sebaya akan mendorong peserta didik 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran (Oh, 2019). Metode teman sebaya meningkatakan pembelajaran 
sendiri, peserta didik melalui pengalaman yang merupakan umpan balik dari temannya (Gabriele et al., 
2016). Teman sebaya membantu, membimbing dan mendukung sesama teman sebaya sehingga mereka 
mampu membangun pembelajaran melalui interaksi dan kolaborasi (Andersen & Watkins, 2018). 
Pembelajaran yang melibatkan teman sebaya akan mengurangi kecemasan dan setres, dengan dibimbing, 
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dibantu, dan diberikan umpan balik oleh teman sebaya peserta didik akan dapat meningkatkan 
kepercayaan diri (Han et al., 2015; Stone et al., 2013). Berdasarkan jabaran-jabaran tersebut, untuk 
menciptakan pembelajaran yang kondusif dan sesaui dengan kondisi saat ini, haruslah pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi harapan belajar. Dalam penelitian ini teman 
sebaya bertuga untuk menilai apa yang sudah dikerjakan oleh temannya. Yang tentunya berdampak terhap 
motivasi peserta didik. Penilaian teman sebaya adalah salah satu penilaian yang dilakukan oleh teman 
sebaya untuk menilai pekerjaan temannya (Alias et al., 2015; Jalili & Shishavan, 2020). Penilaian teman 
sebaya digunakan dalam proses penilaian projek atau persentasi. Penilaian teman sebaya penting dalam 
mengavaluasi dan mendorong terjadinya umpan balik yang baik (Liang et al., 2020; Luaces et al., 2018). 
Penilaian teman sebaya meningkatkan akuntabilatas dan  menginspirasi mereka untuk meningkatkan 
interaksi dengan teman sebaya sehingga dihasilkan penilaian yang bersifat heterogeny (James et al., 2018). 
Strategi Penilaian teman sebaya sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena akan 
mengembangkan interaksi social antara teman sebaya.  

Berdasarkan jabaran-jabaran tersebut model project-based learning (PjBl) berbantuan penilaian 
teman sebaya akan berdampak terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa karena mahasiswa sudah 
dibiasakan dalam memmecahkan masalah dengan kempuan yang melibatkan multidisipliner ilmu. 
Kemampuan berpikir kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik menggunakan sumber 
informasi untuk menghasilkan solusi serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membagun hubungan (Indriani et al., 2022; Polat & Aydın, 2020). Kemampuan berpikir kritis merupakan 
salah satu hasil belajar yang penting dalam pendidikan (Hart et al., 2021; Yu et al., 2021), kemampuan 
berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menghadapi masalah sehari-hari 
(Odebiyi & Odebiyi, 2021; Sinaga et al., 2022). Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis maka 
diperlukan sebuah proses pembelajaran yang inovatif yang memberikan kesempatan peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Seibert, 2020; Silberman et al., 2021). Jadi, adanya 
kemampuan berpikir kritis akan memberikan pengaruh yang positif terhadap kesiapan perserta didik 
dalam menghadapi pesaingan global. Berdasarkan jabaran-jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa 
penerapan project-based learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya dengan mahasiswa 
memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Temuan ini diperkuat dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan ada pengaruh penerapan model project based learning berbantu media 
Puzzle terhadap high order thinking skill siswa (Niswara et al., 2019). Model pembelajaran proyek ini 
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA (Sari et al., 2021). Implikasi penelitian ini diharapkan 
dengan adanya model pembelajan ini mahasiswa akan belajar lebih aktif dalam membangun 
pengetahunnya sendiri yang berdampak terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang 
dibelajarakan dengan project-based learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya dengan mahasiswa 
yang dibelajarkan tanpa dengan project-based learning (PjBl) berbantuan penilaian teman sebaya. Sehingga 
bisa direkomendasikan bahwa model pembelajaran ini bisa digunkan sebagai salah astu alternatif model 
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampauan berpikir Kritis. 
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